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Filin schaeal salah sstu mediw mmasse, tidak
pil el sgsann pornograll,. Selmgisn besar
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sangat potensial dalam pengembangin
potnografl setelah intermet, Selain ito juea flm
merupakan bentuk peradaban dan budiava vang
pathing populer, Hal mdimumgkinkan karen f1m
e "'-|I1i|‘:||.|-" berkomunikas)
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[{u sebabnva walaupun film dengan b
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clemen kopmnikas: lannva dalam Glm seperts
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ketat, dan mungkin juga kaku, Di sigi lam, ada
sckelompek masvarakal yaog hendak
menempatkan kebebasan  berckapresi dan
berkesenian di dalam poang publik secara total,
dan seolah-vlah tanpa hambatan. i terlihat dan
beberapa filim yang mengumbar sensunlitis
(pormografi) masih banyak digemari wleh
masyvarakat, rate-roty film ind memiliki jumlab
pencaton S0.000 — § 20, 0O orang

Pada film  berjudol  Perempisan - Punys
Cearita  produksi PT Kaivana Shira Film pada
tahiim 20007, vang sesungguhnya merupokan film
yung menarik. Film ini terdir atas empat cecit,
mesmg-musing menceritikan  kejadian nyata
tentang perdapangan anak  gadis, kasus abors,
pergaulan behas di kitlangan remaja dan seomng
perempuan vang rterkena nids ketularan
suarminya Pemyvensoran gtas lm tersebul yang
dilakukan oleh ISF berdisarkan pedoman dan
kriteria penyensoran, menemukan banyak
adegan, suare dan dislog yang mengandung nilai
pornografi, schingga terpaksa dilakukan
pemotongan.  Akibat dan pemotongan tersebut
Lembaga Sepsor Film menum protes . dan
produser  filmnva, karcna tidak mengharga
kebebasan berekspres: mekalun sehunh karya seni
fdan masyarakat bdak lag: mendapst tontonan
yang utuh

Terlepss den adanya pro dan konita enlang
pornograll dalam sehbuah film.  pemerintah
memandang  perly mengatur dunia  perfiman
Indonesin agar dapat tumbnh den berkembang
dengan sehat, serty mempercleh citra yvang positif
di matn publik. Dhimuolai EE.]EII'. jaman Hindia
Belands (melalui Staalsiland Van Nedarlandsoh
Tndie taibun 1920 MNomor 356), hingga
diterbitkannya Undang-undang Perfilman
Nomor 33 Tahun 2009 sebagai pengganti dari
Undang-undang Nomaor B Tehun 1992, semuanya
menguotur sama, vaitu mewajibkan semua film
vang kan diedarkan, dan/atas dipertunjukkan
harus dilakulion penyensoran terlebih dahulu
oleh lembaga sensor film. Hal ini dikarenckan
perfilman memiliki fungsi sebagai budaya,
pendidikan, informasi, pendorong industr kreataf
dan ekonomi dengan tojuan  diantaranys
terbinanyas akhlak mulia, terwujudnya
kecerdasan kehidupan berbangsa, terpelibaranys
persatuan dan kesatunn bangsa, meningkamya
harkst dan manabat bongsa, dan bergembangnya
film berbasis budoys bangsa vang hidup dan
berkelanutun. Lindang-undang Nomor 33 Tihun
2008 tentang Perfilman, memberikon semangat
bam dalam dumm perfilman khususmya delam
penyensoran film, dengan beberapa buny dalam
pasalnyd, di antaranyi

Lembapa sensor [1lm melaksanakan
penyensoman  berdasarkan prinsip dislog
l.‘l'\-.'rlgil-ll |1u:'|r!L|-. Tl :l.-'.’u'IH dizEnEnsr.
Lemibags
vang menganduny temo, ermbor, adegan
guyre, dan teks terjemahan vang tidak acsum
|J{r|_|;,:| ru,';|q.|-,:|_|.|'. dan kriteria sensor (salah
satunya mspek - pemegral) Kepada pemilik
fikm yang disensor untuk diperbaiki
3. Lembaga sensor film membantu masyambkat
apar dapat memilith dan menikmati
pertunjukan [flm yang beormuiu scrin
mgimaliami penganih flm danikian film,
4, Lembags sensor [lm mensosialisasikan
gocan intensil pedoman dan kriteria sensor
kepuda pemilik film spar dapat
menghasilkan film vang bermutu.
{Kementenan Kebudayoan ditn Panwisats;
20143
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Tindakan menampilkan aspek mengandung
mla: pomografi dalam film tersobut merupakan
suatu fenomenit dan skan membeértkian
pengoiabuan empiris mesing-masing  pihak
tentang dompak adanyn adegan pormogmh
tersebul kemudian membentuk makns yang
divakind, vang dikonsiruks) dalam sikap dan
perbuatin. James Lull {1998:229) mengirtikan
bahwns makna adalah apa yeng penting atau
berarti bagl scseoning, makpa tidak melekat
dalam  bentuk-bentuk  simbolis, melainkan
dikonstruksikan oleh orang-orang vang
menginterpretasikan lingkungan simbalis seswni
dengan onentasi, kepentingan, dan kempetensi
menekn sendirt

Dalam kajian 1m penalis akmn mancoba
untuk mengetahol secars spesifik melaloi
pengamuisn empirik teniang fenomens
penampilon pomaografi dalam Blmoleh produser,
Penelitian inl merupakin fenomenclogis vang
mgn melikint bigaimans produser meniiknl
komsep pornografi dalam film, apa yang
memoiivas: parn produser memasukkan unsr
potnograll dalem [ilm don baguimans intenaksi
pard produser denpgan depgan Dembags Sensor
Film (1.5F } terkait Kemungkingan dengan adanya
permasalaban pomografi dakam film.

Fenemenologi diartikan sebagai : 1)
pengelaman subyektif atau pengalaman
fenomenologikal, 2} suntu stodl feniang
kcradaran dari perspekil pokok seseomng
(Moleeng, Z004:14). Peneliti dalam pandangan
fenomenologis berisaha meomahami arti
perisinvg. dan kalfan-kaifamnya terhadap orang-
orang ying berade dulnm sivasi-silnasi ereniy
(Moleong, Z004;15)
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Semua adegan-adegan dalm Tilm Linmber I menunjpikkon sobush sitessi yang
sebagaimana disebut di atas lersebul, mendorong manusi uniuk melakukan  suam
berdasarkan Peraluran Pemerntnh Nomor 7 aktiviies fojuan, o mana motif-motil seomng
fahun 2004 hamus dihilangksn namun pads  individu, disrahkan Ke arah pencapuion tujoan
priasiptetap memperhatikan/ Mouf ierkoat menmmbulkan perilaku, vang
mempartimbangkan  konteks dan kelanjuian  bersifst diarabkan kepada mojuan atan aktivites
cera [ilm, Halim bertuan uniuk melindongs  bpuan.  Mengingas bahwa tidak semua tujuan
masyarakal dan kemungkinagn dampak negatil  dapst dicapm, maka para mdividu tidek sclalu
vang dapat ditimbuolkan dan pertunjukan sebual  mencapar aktivitss fojuan, terlepas dari kekuatan
film maotil yang ada. Jadi dengan demikian aktivitas

Dengan demikian moka film depatberfungst twjuan dimyatakan dalam pambar berupa pars
sebagel media hiburan, media pendidikan  putus-putus, Berdasarkan uraian di atas, dalam
sckaligus media komumnikasi massa yang dapat  komsep motif werkandung maknon (1) dalam diri
diandalken. Namun apabila membuat penilaian  individu sebagai penyvebab (egadinya aktivitas,
terhadap sebuah film berdasarkan sifmt “baik”  vang diamabkan untuk méncapai fujuan ioricniu
dan “buruk”™ 1w relatil Maksudnys, dipandang Menunul jeon fenomenologi Alfred Schuiz
dari sudul kepentingan apa dan oleh siapn, Kalon  (Sukidin 2002:4 1-42) dengon didasarkan hahwa
seomng produser menilnd side-siream filnes atoy  manusia adalah mahluk: sosial, maka dalam
schaliknyn scorung sincss kelas empu menilai  dirinya ada 2 (dua) moof, vaio:
miairatreant-films, tenio hasi '|.'l|:“I'I1|."lI'.1T|I'|_"|.'rl tidak () e owder roomotives (mob £ fujesn yang ingm

sesui dengan keadasn oy zendirt, Hal i dicipai), merupakan tujusn yang
permab ferjadi pada kasos fifm yang diprodakesi dignmbarkon sebagai maksud, rencana,
oleh Lismar Tsmnil, bapak Perfilman Indonesia hargpan, minat, dan sebagainyn vang
Pada saat i untuk mengatas: keaangan, Llsmar berorintas pada masz depan,

Ismail membunt flm mainstroam (flm-Glm (2} beconse magives (motif wehaby) vang merjuk
hiburan) vang herjudul Knsis dan Tiga Dara yang pads pengalaman pada masa lalu individu
borhosil membuat box office, tapi mendapot [uktor) karepa ite berorientasi pada masa
protes dan goesama produser film, karena Ulsmar lalu

[smar] larut dalom indudtn kacongan, Pudabal Apabila  diknitkan dengan penchition i,

sesungubnyy, Usmar Ismuil membuat Glm kedua motif ini untuk mendopatkon gambaran
mainyiregm  dengin tetup memperiahankan  dan menganalisis apa kemungkinan yang
moral, ctiki, dan marabat bangsa schagai bol  mendorong produser memasukan unsur

ving tidak dapat ditewar lag pormograli dalam filmnya adalah di smranya
schagai beriku

3 Mol (1} Agar film wyang mengandung aspek
Meowryt RS, Worndworth - sebagaimona pornograll iersebat dopat menjadi media

dikutip Alex Sobur (200104267)  mengartikan pembelajuran sosial bagi masyarakt

mudil sebagai suatu sel yang dapat den mudsh  (2) Sebegei wujud ckpresi kebebasan hak

menyebabkan individe untuk melakukan berckspresi dan berkarys melnlui karys send

kegiatan-kenatan terienty (berboat sesuam) dan tilm

untuk mencapal tojuan tertentu. Winardi  (3) Menarik Keunfungin yang sebesar-besamya.
(2002:33) menjaiaskan, motif kadang-kndang  (9) Sebagai davatsrkpenonton

dinyilakan orang sebagai kebuluhan, keingtnan, (5) Memenuhi selera masyarakat

dorongan vang muncul daiom divi seseorang.  {6) Tuntutandan skenario (konteks ceriin)
Motifdiarahkin ke arah hgunn-tujuan yang dapat

| muncil dalam kondisi saddar atsu dalam kopdisi METODE PENELITIAN
| di bawah sadar. Mofif-motif merupakan Metode pepelitisn i1 adalab  kualiatif
“mengapa” dorl perlaku, Mereka muncul dan  dengan tradizi fenomenolopi, Subjek
G mempertihankan aktivites, den mendetermmas:  penelitiannya ndalah produser film laver lebar
amsh wmam perlaku seorans individu, Indonesia di Jakarta. Ohjek penelitiannye adalsh
1 T konstriksi makna, motif dan pengalaman.
. |- e 1 beada ujumn Penpumpiilan dula 'i:Ple'l"-"}I |1'u.!l.rﬂ:|| phservas,
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Iy Sumbur : Finanll (290040 : kepostnkaan  dan dokumentasi dar  berbagai
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PEMBAHASAN
. Konstruksi Makna Fornoprafl Prodoser
Film LavarLebar Indonesia di Jakaria
fakartn memiliki hesar  dalam
berkembangnya suntu usaha Sebagn 1hukota
negara, Jakorin merupakan tempatl yang sangal
menjanikan bagr semua kegiatan usaha, terlehih
didluikung  terus berkembangnya
perthantorin, indwusiri, sekoluh
hinges perumithan, Terlebth lag densan mila
tumbuh dan  berkembiungnva dacrah-deerah
penyingen di seputir kota Jakarta, vadtu Depok
Bogor, Tapgerung don Bekasi. Semuwa  ind
menjadiken  Jakarta menjadt  sebicah
nctronohian terbesar nomior cnam o Asia
Pembhangunan duna pertilman di Iakarta

merupakan suatu usaha yang cukup mengeiurkan

potenst
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{ ormlnh  perdodk
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deneEan wilay nh Jabodetzabe
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mengandung aspek pornegnali dalam flm, Salah
sty rnasukoen eung myewuiisdkan i |unitry dlive srah
adiikih

periharan

pembanganan peciilman Indonesia
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Alasian wioma yvang menjadi
produssr [lm dengan tajuan agar 7
berancka ragum, dimulai dari pengemassn foTha
cerity, adegan, gambar hingga pemilihan
bintangnva, Disamping ifu, karakieristik
produser berbeda-beda Periama, ada vang
menilal bahwa unsur sedikit porno hares ada
dalam sebuah film karens dapat mensad sebuah
nilgi jusl dan mendrik minat masyarakat untuk
menonton seouah hilm. Sehmpga dengan Sengajs
memasukan aspek pomo tersebut ke dalam film
yang diproduksinys, kedua, ada yang mentlm
babwi unsur pomo yang peds umumnya dinilai
sebapal upsur sensualitas tidak barus ads dalam
sebuah film, Hal ini dilihet bagaimena konteks
COMtanys, Apakih memang harus menunjukkan
aspek vang mengandung nifii porno tersebut,
giau tidak. Ketiga, adi yang berusaha
menghindar dar pervaiian aspek pomo atau
sejenisnva, Hal ini bertujuan, untuk menghindari

BETELC S

N B
- | R

. o - — 1 - q .
BOAEMYA KOMUNEEINMON JOSEINEaMNET  Yang

mengandong  aspek . pamo tersebut dilakakan

pemotongan ofch Lembaga sensor Film
Berdasarkan Karaklepsbl lerseoul dapat
pelns- terhbal poda him yang diprodguks: oleh
ML E-Masing Lintuk
memahami  pemaknaan pornograll ersebut
meaur produser fibm, apakah sama dengan
makna pornegrall menuret Undang-undang

Prociser leih  dapal

maupun memirut pandangan masyvarakal pada
umumnya, dapat dilibst dalam paparen  hasil
watwamncars berikut i

Ciddy Mulva Hidavat (47 tahun}  adalah
seorang produser film ash Indonesia vang berasal
dan Jawa Barmt, dan nunah  produksi
Maxima Pictures, Apabila pennlis amat sehagian
nesar flm-film yrag diproduksinya memipakan
film Cenpan
MNamun walaupun demikien, pemaknaan pomo
MEenuriinys  a
siacaras wilgar dalam bentukfadegan
ama atau close up bogian tubily atay alat
vitnl manugig H.'-:l.illhl-.::.:- ade pan ciuirmy, terdihal

=

komedi “hamln" eadikilt porno

im film ito semdin izlah

DI

S EVIOAR ang | el :--.:-.!'Lll_ pluuran o
itln bikimr s

Bmjd m
refang e, | dak termasuk ke dalem adepan

- i B I
PN EEUTIRENA Ealam

porma, menuretnye semun vonis ada dolom frlm
femsobui  merupaken adepan sensual, don

sekabipus merupakin selfing poded dan sebuah
flm dapal
neimbulkin momiorryval 1t

Kalaupun ita dinilai porme da
Svaliwiat bagi pe
nerupakan suatu kesalahon besar yenp tenjadi
dalam diri penonton. Secam lengkap pemyatasn
Ciddy  Mulya . Hidayat

ekl

dapet dilibat sehagai
‘Adegan vang dapat dikatakan mengandung
nilia pomograll memiliki ani vang sangai
lwas sekali, df antaranyva adepan vang dapat
mengundang syabwar manusiz. Sedangkan
pemaknaan adegan vang dapat mengundang
fersebul beérbeds  antar  mAanusIa
vang salu dengan vang lam,. Menurut sava
adepun vang pasti masuk dalam kategori
pomo adslah penyajian gambaradegan
seding melakukin senggama  atay  ¢lose
tagian tubuh afan alat vital mapusia yvang
disgllkan secara vulgar‘terang-terangen.
Sedangkin apabila ads sdegan perempunn
menggunakan bikim di kolam renang tidak
termasuk dalam ketegor: pomografl, wpi itu
merupakan seksinyva film. Oleh karenanya
bhatlah film sebush karya seni
jangan dengan mengumbar syahwat, Jangan
menikmati film karena adegannya saja, tapi
nikmati jugs cerita yang ada di dalamnya. ™
Hal yang samapun disampaikan nleh
Dheraj, produser film dar rumzh produksi KIK
Producton vang tecletak di Talen D ROEPOTO

laliamn

svalwal

sehagai

K

ek

lakarta Seliaton Wialsapun b limi




berkecimpung dalam dunia perfilman dengun
langsung berprofiesi menjadi scorang produser,
nami Keke Dheraj sodah cukup dikenal, Dengion
gaya hicarsnya vang singkat dan padar, pria muada
keturmnan Indiadan kelabican tanggal 23 Agusin
ini menyatakan pendepat tenting pemAakiLEn ya
terhadap pornografl adalah hampr sama yang
disampaikan oleh Oddy Mulys Hidayat, sepers
vang dispmpaikmnya pada sail wawancar
dengan penulis di kantor Lembapa Sensor Film,
sebapai berikul;

“Pornegrafi dalam fOlm merupakan

pemyajian adegan senggema yang dilukuken

secara lerang-terangan. lapi kalsu adegen
perempuan  menggunakan pakaian baju
renang dan dalam Koodisi di kolam enang,
ity bokan termasuk porno tapi sensual, Kalsu
kita menvaksikan film-flm Amerka juga
pasti adn adegan-adegan sensual sepert
yang pda di film-film sava, mbak. Kalay
gdcoan cluman, Menggunikin pakalan
minihikimi dan sedikit adepan bercambi

Famnnve dalam film itn bepar-bepar dilazang,

with nggak ada daya tariknya.”

Pernaknaan pomografi dalam film menurut
Chand Parwe? Servia, ssotang produscr vang
gudsh cukup berpengalarnan sekaligus pendin
dan permilik dar PT Eharismn Starvizion Plus
mengatakan pandingan dan pendapatnyateniang
pornografi dalam fikm, vaitu:

“Sekalipun ada hanya sebatas migalmea
pdegan cluman.  Meounid sayz cluman
dalam film saya terscbut tidak dapat dengan
begiip saja digrtitkan pome fapl adégen
tersebul merppakan bagian dar perwuajudan
cinte don kasih savang sloupun romantisene,
Cobalah enda perhotikon sendind, Penonton
harus beorgsabe mengambil sustu hikmoh
afgupun  pembelijaron. dan suntu  yong
disampaikan dalam Olm Menurnat . sayi,
purno dalam  [Gm tersebul apebiia  wda
moiepan  senggima, menunpilkan secira
lerung-lerangan (olose up) payudanm GiEu
bagian tubul lnnnya yang leriarang, Dan
paya yokind itu tidak ada daiam flm saya,
karena saya selalu hdak menginginl Jdan
berusaha menghindsr agar film saya tidak
dipotong oleh Lembaga Sensor Film,”

Sedingkan menurnt Gope [ Samiani,
produser senior dar perusahsan rumah prodiksi
Rapi Film di sela-sela kesibukunnya memyiapkan
kepindahan kantornya vang terletak di Jalan
Cikini [1 Jukarts membenkan pendangannya
tentang pornograll dalam Glm sebaga bertkut:

“Saya yakin, pandingan menpgénm porho

menuanid - banvak orang pasti aken berbeda-

beda dan sangat berverias. Terlebdh lag

bongsa Indonesia meropikan bangsa vang
sangit majemuk dan beranckn ragam suko
bangsa, Tam yang past, menuml sava
pornograli dalam flm sdalal-adegan vang
menggambarkan  percumbusn, senggama
ardu - sejenisnyy vang sangat vulger, atag
memperlihatkan dengan cars closc up
gambar glat kelamin atau bagian anggoda
fubul lainnva: Kalaupun adepan
menzaunakan pakaibn seksi dan ming bukan
fermasuk pormo; Danitu bizss dan harus ada
dolam sebuah Gim,”

Implementas: dan pemaknann tentang
pomogriafi dalam film agnk sedikit berbeda
dengan Bravita Nuchterawan, Produser mude {30
fabun)  Iuluesan juresan musik Instingd Sens
Indonesta Surakarta ini dan bary periama kali
membuat Olm lebar ind berusahs unfuk tetap
konsisten menghindari memesukan aspek
pomografi dalam filmnyva, Walsupun  bukan
dutatar belazang pendidikan dan bidang film,
Bravi meacoba untuk membant filmn vang benar-
benar menarik dan sekalizus berar-benar
menghindan adegan porno. dalam  film,
Menurutnva masih banyvak cearz lain
menggambarkim adegan pomogrfl dalam film
dengan yeng lebih santun. Pringipnya ini sempat
menjadi sty pandangan yang aneh di antara dar
beherapa relannya sesama. produser, Adepun
pemaknnan pepek pornografi dalam Glm tersebut
mentin pepdapat Bravi adalah sebagai berikut:

“Kalau berbicara mengensi makma pomo
daolam sebuah film vang mengibaratkanmya
5.|.'p|:rli adogan bercumbi/senggams yoog
disajtkeon secara torpng-terangan dan vulgar
atgupun penyajion gambor yang
mengidentikan tentang olat kelamin ataupun
bogian anggota tubuh vang dilarang, Falay
hinyn berpakatan scksh yang ndak apa-apa
lah, Ttw bukan poroo Kok, Dalam
memproduksi flm, saya selalu berusaha
menghindari penyajian gambar - ataupun
adegan-adepan seperti ini. Dalam  film
perlianme suye True Liveing; ada adegan vang
Yang mengpambarkan apdegan
percumbusn'senggama. Sebagal penpeanti
adegun terschul, sayd mengerinakan adeean
anafog, seperti pada saal sken memmuls
bercumbu  (pemerkosasn), salah seorang
dari pasangen memegang kantong plastik
beristkan air dan ikan, vang kemudian
terlempar ke dinding dan pecih. Denpan
analeg ini saya membiarkan penonton
memberikan persepsi sendin atas adegan
tersebut. Jadh menurut sava e jauh lebih
batk, danpeda says harus mesampilkan
adegan bercumbu secara terange-lerangan,™

G




sedasgkan menurgl Han Sumon (60 sl
seorang produser dan FL Jatave Cakrawala Film
dan Video, adalah;

‘Menurut sava, tdak perin lagh memasubar
Asp2l PornG dalan film, - seg
poberen enpivnma ttaupun memperlthatinn
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ErIATANE DAl vl '__"|i AKUEAT Se0an Leramy -
jerangan moupun lersslubmmg. Sebenamya
inopi adegin pomo pun apibila penvajiar
perita, gambar dan dialog vang btk dan pas
maka hlm igr akan dapiut menank
wnonton Kok, Kalau hanya sekeda
berpakaian seksl dan =ensul
{tapt frdnk serenok Tho) it Odak Emasuk
kita berbicam sensuil
sensual i Gdak hams selalu porno d
buka=bukaan karens penilatinnya bers:
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Ada produser memakoal pomografl dabem
film merupakan suatu bBentok  sensualitas,
romantisme  dan  kagih savene serid analog,
Pemaknaan pomografi seperti i apabila
dimplementasikan dalam adegan-adegan seouah
film dapat dikategonkan sebagal 2afiparn

Tipifikasi Konstruksi Makma Pornograli
Produser Film Layar Lebar Indonesia di
Jakarta

Memproduks: [Glm merupakan suafu
aktifitas, loestifitas dalam menciplaken suatu
produk seni, Dalam proses pembuatin sebuah
film menciptakan pula pengalaman tecsendic
bagi produser film, Unsur pembentukmya sdalah
dave tank dari suatu cerita, adegan, gambar,
cinlog ataupun arhs yang dipergunakan dalam
film tertehut vanpg kemudisn akan
dikenstruksikan dalam penelitinn ind

Setiap produser selalu membent

I ki
terhadap film vang diprodulesi baik dalam aspek
cerita, tema, adepan, dialop dan gambar vang
ditempilkan dalam  film. Makna 1iu sendin
'|'.;=rl:|.:'|||::;|::i_: pecnre dinamis '.';Euk..l'.l: I'|'|t!'|_.‘:3!.E|.'|'|i
perubahan  setiap saat
berkaitan dengan Kompleksifas kognitif vang ada
pada masing-masing mdividu, Karenn orang
berpikir pada tingkat kecanggihan yang berbeda,
tergantung pada topiknya. Produser film vang
menulikl kenwmitan kognitd dapad lebih banyvak
perbedasn danpada merea vaog memiliki sistcim
kopnitl sederlani filin
senaniiasd mengkonsiruks] maing sclivas
dengan interaksl dalom ruang dian wikiu ving
dijumpainyE setiap saut,

Beordasarkan hasil wawancara  Lechadap
informan, dikaitkan dengan penelitian terhadap
makna komponen-komponen dalam film seperti
sdepan, cerita, gambar, dizlog dan arlis vang
dikonstrukst oleh produser film lavar Jebar di
Jakarta dapat dipengorubi oleh pengataman dan
lingkvmgen masing-mesmng. (leh arens o
timibul tipifikasy produser film terhadap
konstruksi makna pomograt dalam film seperh
pada gambar berikul

Dinamilkn  pemaknazn
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Darl  gambar - tecsebut dapat  dijelaskan
pabwen produser film vang memproduksi film
Indonesia berdasarkan profesi dan - status
funpgsinval, vaitu penpusaba, sediman  don
pendidik yartn berbeds-beda dalam  memakmai
unsor-unsur dalam him.  Produser film yang
bepar-benar berfunpgsi sebagai penpusaha
memeknti centa pomo negatf, adegan dan
gambar pomo positif, dialog pomo cubup positif
dan maknaamms pornoedalah positif

Sedangkan produser [lm vang juga
perfungsi sebagal seniman dalam  memaknai
ferila pomo negatit Adegan dan pambar pomo
¢ukup positif Dialog pomo negatif. Artis pomo
adalih nepatill

Sancat berbeda sekali denpan produser film
vang berfungsi schagair pendidix dalam
menaknz cernts pomo adalah negatit. Adegan
dan paminar poma sepatif, temmasuk pula untuk
ﬂ_‘-nll!g-:l:nl nrtis ;:-t_'urnl:-_illg.l nepatif,

Model Konstruksi Makna Pornopgrafi
Produsér Film Lavar Lebar Indonesiz di
Jakarta

Dengan mempertimbangkan pada
|'li:t‘::|i'r'.:'.||:: |::l|f't-:|lL~.|.'| film -|:|.:-.,.' il.:b_rr |r'_|_"-|'-|'_-|.:w_-':|s|
:1||.:||[:L-.'-|1'-I|l.|.|:'-'i miknn rnlr|1-.|gr'|:-| dialam fAkm
vang diproduksinys, mako dopat dibuat model
konstruksi makon scbagaimone dapat  dilihat
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Ean model tersebut di atas dapat dijelaskan
biahwa sebagal seomang produser film layvar lebar
Indonesia dan berdomisili di Jakarta pasti
memiliki tingkat infelektualitas vang sengat
fngpl Selain pengetahuan tentang fikm, searang
produser jugn prsti memiliki pengatalan dard
ketentoan dan peraturan yang FeEgati dalam
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usaha perfilmannya, vang diperolehnva dalam
hentuk informasi baik yang disampaikan oleh
para pemangka kepentingan staupun dan sumber
lainnya

Faktor situasional (selera penonton,
ekonomi dan tuntwian cerfita)l akan
mempengaruhr produser dalam  menentukan
pilihan untuk produksi filmnya, termasuk pada
pilthan centa don adegan’pengpambaran yang
adn dalam film, Setiap adegan/pambar yeng
disjampaikan tersebut memiliki  pemaknasn
tersendirn  menural p:,:rn:'.kn.:l.:!m ]:rrl.,:u;',u:nur
Ehususnys pada adegan vang mesuk dalam
kategori pornografi, berdasarken data di
lapangan produser mengkonstruksi maknn
pernografi yaitu hampir spma.
Adegan/penggambaran dalam film yang benar-
benar termasuk dalam pemsknaan pornografi
dalam film adalah penyajian adcgan
percumbuan’senggama, memperlihatkan
bagian-bagian tubuh vang vital, ataupun adagan-
adepan eroiis lainnya yvang dilakukan denpan
sengaja dan terkesan menjual seks sebagai wjuan
utatnanya. Adegan-sdegan seperti flu masul
dalam katepori hardporn, dan secars umum
sudah dipastikan tidak ada lag dalam sebuah film
vang dipertunjukkan melalui gedung bioskop,
karena telah dilakukan pemofongannva oleh
Lembapa Sengar Film,

Mukna sensualifas dan pemahaman sebuah
adegan/gambar dalam film menunmukkan bahwa
adegan-adegan tersebut dimaknai sehagai benfuk
untuk menambsh daya tark sebuah film. Yang
termasuk dalam adepan sensualitas menurut
pemahaman produser di antaranya adalab adegan
penan jaipongan, menggunakan pakaidn mind,
seksi, menampilkan lekuk tubub  wanita,
bercumbu, ciuman, terlihat belshan dads
perempuan, dan rayuan, Menomst pemaknaan
masvarakat umum, adecgan-adegan tersebut
sudah masuk dalam kategori porno, Namun
pemaknaan produser, adegan-adegan yang
masuk dalam kategon safiporn tn bukan
merupakan adegan porno. Itulah “bumbu” nya
film dan menamhbzh daya tank agar masyarakat
man menonton filmnya dan dikarenakan adanya
konteks cerita dalain film. Film vang memniliki
adegan-adegan tersebut di atas, dapat
dipertunjukckan ke masyaralkat melahui gedung

bioskop dengan diben catatanuntuk dewasa,

2. Motif Memproduksi Pornografi Produser
Fim Layuar Lebar Indonesin di Fakarta
Schagian produser mengakui balvwa motif

utama menampilkan aspek pomograli dalam film

adaleh secbhagal duva tank masyarakal unuk
menonton  flmnya. Aspek pormo ini bisa
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fermasuk  adeganigambar au bintang  yang
diperpunakan dalam f{flm lersebul. Sebapian lam
berangrapan bahwa sdegan temebot tdak: hanes
dwajikan secarn pomo, dapat dikemas dengan
bentuk  lam Dalam arts
apabila {ema dan centa film sudah baps,
pengambilan gambamya juga disajikan dengan
baik don |:l:".|_|J-\. mMasLa 1||. 1 tersebl JED 1_|._|n.|,l
faku di |1.J‘\.i an. Flal ini 1; s terhhag di .j_mﬂr.j,n:,r_
F."u.hl. il Laskor Pe I"”"Ll' ,"'a_:rul ,"-,_':.'._1', Cinta. ':|.|;|:|:|_||:|
Péncerah, Retikn Cinta Berteshbih, Film-flm
tersebut jelos tidak mengumbar scks/pomo, tapt
Jjumlah penonton film tersebut beradn pada angka
ving sangat mepakubkan, Pade tabun 2010
jumlsh terbanyak penooton film  adalsh untuk
film Laskar Pelangi dengan 4. 500.000 penonion,
kedua, film Ayat-avat Cinta dengan 3,800,000
penonton,

Dalam mglakukan pekerjaan memproduks:
scbual film, dimulal dan ahap perencenaan,
produser dibaniu oleh beberapa tenaga film, di
antaranva sutradara, penulis cerits, kameraman,
dan lighting. Walaupun demikian, berdasarkan
hasil wawancara kepada informan penelitian
“wama” dan sebush film sangat besar dilentukan
oleh motif seorang produser yvane - membunt film
tersebut. Pada !-L::-;'.niii: terieniu, produser
memiliki motif sendini-sendin, seperti yang
didapat dan hasil wawancara berikut ini.

vang lebily menarik

Menurut Chand Piarwez Servia motif
menamplian adepan vane masuk dalam kategon
pormng menuriinys sebagal berikut;

“Sejujurnyz seva tidak pernah memasukkan
adegan vang menunit kategorl pomo  vang
sesungguhnye dalam film-film saya, Namun,
apahila adegan ciuman, berpakaianseksi, denpan
joke-joke vang ringat sava mengakui ada dalam
film sayva. Tujuan sayn memasukksn adegan
tersebut merupakin bagian dan centa. Seperti
pada film anok-anak remsja, menggunakan
pakaian mini dan seksi ity memang sedang
menjadi trendein dan itu jugs merupakan
Jixshion. "

Lain halnys dengan Keke Dheraj, produzer
film yang cukup dikenal dengan film-film
komedi horor dan sedikit pomonya. Sejak awal
produksinya hingga sekamng, Keke termasuk
produser yang gemiar memprodubsi film dengan
adegan-adegin pomo vang menuratnya schagai
sensunlitas. Untuk lchih menunjang kamkter
yang ada dalam filmoya, tidak hanya
menggunakan arlis Dewl Persik, Keke Dheraj
Juga tidak segan-segan menpundang artis Sasha
Groy, Anis ot dan zeks untuk film dewasa asal
Amerika ini akan menunjukan aktingnya dalam
film Pocong Mandi Goyeng Pinggul,




“Motif savn menampilkan adegas
pasti untuk menank perbuttion masyarakst m
nuty melibal  dm sava. - savi ke ;
memperhatikan jugd bahwa masvarakal
'_l|-._'|'|‘_'.'||k:_'_' film-f1lm seperty 160, horor Enmeds dan

sedikent pomin,™

mehapgml kalah Rdfu produser Semo
sekarane lelh banwvak
Eopsultan film dan iavane
gavn bicaranva vang hijiksana Han Simon jugs
menyatikan tentang modil membuat  aspek
pomograli-dalam film. sebagai berikuit:
“Sebaiknyva menampilkan adegun pomo dalam
fitm pangan dyadikan fargel utama Walaopun
sudah lama saya tidak memproduksy tilm, jogur
film
gekarang 1m, Mennmmlkan adegen vang sediki
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FolEe o I[H kan media komunikasa massa
pendEng  denElr Yang  dagum
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hagi secorang produser, MNamun dan  hasil
penelitian, protes dapi masyasakat ini fidak
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Mkl penenion.
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protes dar masyarakal meésundl pengamstin
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prociuser film lavar lebar Indonesia di Tekaria.
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atanpun bahkan mencipiakan agar diprofes
Mizalnva denpgan menyajikan promo film melolo
media miemel. Tojman merekn tetap
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untok meliat film yang rama: dibicarakean orang
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dengan terpaksa bagian-bagien film vang
mengandung aspek pomogralt torsebut hamos
dilakukan pemotongan (pesghilongan) oleh
Lembaga Sensor Film
Pepgalaman-pengaloman tersebut
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mestmblkan masaiah, sshingea e iu dilakukan
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pngeots Lembapa Sensor Film
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permasalahin  pornografi, dingdei  sebagal
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